BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa arsitektur tradisional Rumoh Aceh
tidak dapat dipahami hanya sebagai artefak fisik atau peninggalan budaya yang
bersifat statis, melainkan sebagai tradisi hidup yang terus mengalami proses
pemahaman dan penafsiran. Melalui pendekatan hermeneutika filosofis Hans-
Georg Gadamer, penelitian ini“memandang Rumoh Aceh sebagai peristiwa
pemahaman (event/of understanding), yaitu ruang dialog yang mempertemukan
sejarah, pengalaman, tradisi, dan-konteks kehidupan masyarakat Aceh masa
kini. Dengan demikian;:makna arsitektur tidak-melekat secara tetap pada bentuk
fisik bangunan, tetapi senantiasa dibentuk dan diperbarui melalui hubungan
antara masa laluxdan-masa kini.

Berdasarkan rumusan ‘masalah pertama,” penelitian ini menunjukkan
bahwa Rumoh Aceh dibangun di atas horizon tradisi yang terbentuk oleh nilai-
nilai religius, sosial, budaya, dan ekologis yang diwariskan secara turun-
temurun. Kajian pustaka yang disusun melalui telaah literatur sistematis serta
didukung oleh temuan empiris memperlihatkan bahwa orientasi bangunan,
organisasi ruang, sistem konstruksi, ragam hias, serta berbagai ritual
pembangunan bukan sekadar elemen arsitektural, melainkan representasi dari
sistem nilai masyarakat Aceh. Dalam perspektif Gadamer, nilai-nilai tersebut
menjadi pra-pemahaman (Vorverstdndnis) yang membentuk horizon awal

dalam proses memahami Rumoh Aceh sebagai tradisi yang terus hidup.
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Berdasarkan rumusan masalah kedua, penelitian ini menemukan bahwa
proses pemahaman terhadap Rumoh Aceh berlangsung melalui dialog yang
melibatkan berbagai horizon pemahaman, yaitu horizon penghuni, utoh (tukang
tradisional), tokoh adat, akademisi, praktisi arsitektur, pemerintah, dan peneliti.
Temuan observasi, wawancara mendalam, Focus Group Discussion (FGD),
serta dokumentasi menunjukkan bahwa setiap aktor menghadirkan pengalaman,
kepentingan, dan cara pandang yang berbeda terhadap Rumoh Aceh. Perbedaan
tersebut tidak menjadi hambatan dalam memahami arsitektur, melainkan
menjadi ruang dialog yang memperkaya proses interpretasi. Dalam kerangka
Gadamer, dinamika tersebut mencerminkan konsep play (Spiel), yaitu proses
dialogis yang bergerak secara timbal\balik (to-and-fro movement) sehingga
pemahaman tidak dimiliki oleh'satu,pihak; tetapi lahir melalui keterlibatan
semua pihak dalam tradisi yang sama.

Berdasarkan.rumusan masalah‘ketiga, penelitian ini menunjukkan bahwa
dialog antara horizon tradisi yang diperoleh~melalui kajian pustaka dengan
horizon kekinian yang diperoleh melalui temuan empiris menghasilkan fusion
of horizons (Horizontverschmelzung). Peleburan horizon tersebut tidak
dimaknai sebagai penyatuan pendapat atau konsensus, tetapi sebagai lahirnya
pemahaman baru mengenai fungsi, bentuk, dan makna arsitektur Rumoh Aceh
dalam konteks kehidupan masyarakat masa kini. Temuan penelitian
memperlihatkan bahwa spiritualitas, adaptasi terhadap lingkungan, kehidupan
sosial, dan perubahan tata ruang tidak dapat dipahami secara terpisah,

melainkan merupakan bagian dari proses penafsiran yang terus berlangsung.

UPA PERPUSTAKAAN | SI YOGYAKARTA



216

Dengan demikian, perubahan yang terjadi pada Rumoh Aceh bukan merupakan
hilangnya tradisi, tetapi merupakan bentuk keberlanjutan tradisi melalui proses
pemaknaan ulang yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Penelitian ini juga menemukan bahwa fusion of horizons bukan hanya
berlangsung dalam perjumpaan antara Rumoh Aceh dengan kebutuhan
masyarakat kontemporer. Rumoh Aceh yang diwariskan sampai masa kini pada
dasarnya telah merupakan hasil fusi historis antara pengetahuan lokal, kondisi
ekologis, struktur sosial, praktik konstruksi, pengalaman budaya, serta nilai-
nilai religius yang berkembang-dalam-perjalanan masyarakat Aceh.

Oleh karenajitu, Rumoh Aceh memiliki karakter hibrid. Namun, hibriditas
tersebut tidak dipahami sebagaipencampuran budaya yang berlangsung secara
pasif dan mekanis. Hibriditas Rumoh, Acehmerupakan hasil penafsiran aktif
masyarakat dalam menerima, menyeleksi, menyesuaikan, dan memberi makna
baru terhadap berbagai horizonyang dijumpainya.

Akulturasi menjelaskan adanya pertemuan dan pertukaran unsur budaya,
sedangkan hibriditas menunjukkan terbentuknya konfigurasi baru dari
pertemuan tersebut. Sementara itu, fusion of horizons menjelaskan proses
pemahaman yang memungkinkan konfigurasi baru itu memperoleh makna
dalam kehidupan masyarakat. Dengan demikian, hibriditas Rumoh Aceh
merupakan salah satu wujud historis dari proses fusi horizon yang terus
berlangsung.

Kontribusi utama penelitian ini adalah penyusunan model interpretasi

hermeneutik arsitektur yang menempatkan Rumoh Aceh sebagai tradisi hidup
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yang terus mengalami proses pemahaman. Model tersebut menjelaskan bahwa
pemahaman arsitektur berlangsung melalui hubungan yang dinamis antara
tradisi, pra-pemahaman, dialog, play (spiel), dan fusion of horizons, sehingga
menghasilkan pemahaman baru yang selalu terbuka terhadap penafsiran
berikutnya. Model ini memperluas penerapan hermeneutika filosofis Hans-
Georg Gadamer ke dalam kajian arsitektur, khususnya arsitektur tradisional
Nusantara, yang selama ini lebih banyak dianalisis melalui pendekatan tipologi,
fungsi, simbolisme, atau teknologi konstruksi.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa yang dipertahankan dalam
arsitektur tradisional bukan semata-mata bentuk fisik bangunan, tetapi makna
yang hidup di'dalam praktik. masyarakat.‘Oleh karena itu, pelestarian Rumoh
Aceh tidak cukup dilakukan melalui, konservasi ‘€lemen-elemen arsitektural,
tetapi juga melalui pemeliharaan nilai, ‘praktik sosial; dan proses dialog yang
memungkinkan tradisi terus-memperoleh” makna dalam setiap zaman. Dengan
demikian, penelitian “ini-.menegaskan sbahwaarsitektur berbasis nilai lokal
bukanlah sesuatu yang konservatif dan tertutup terhadap perubahan, melainkan
bersifat adaptif, dialogis, dan produktif, sehingga mampu menjembatani tradisi
dengan kebutuhan masyarakat kontemporer tanpa kehilangan identitas
budayanya.

Temuan tersebut menegaskan bahwa keterbukaan merupakan salah satu
syarat keberlanjutan kebudayaan. ldentitas Aceh tidak dipertahankan melalui
pencarian bentuk yang sepenuhnya murni, penolakan terhadap pengaruh luar,

ataupun pembekuan tradisi pada satu bentuk historis. Identitas tetap hidup
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melalui kemampuan masyarakat memasuki dialog, menyeleksi unsur baru, dan
menafsirkannya berdasarkan horizon nilai yang diwariskan.

Dalam konteks ini, transformasi dan hibriditas bukan ancaman terhadap
identitas, tetapi dapat menjadi mekanisme produktif bagi keberlanjutan
kebudayaan Aceh. Rumoh Aceh menunjukkan bahwa tradisi dapat tetap berakar
pada sejarah sekaligus terbuka terhadap perubahan. Keberlanjutan budaya
dengan demikian tidak terletak pada ketetapan bentuk, tetapi pada
kesinambungan proses pemahaman yang memungkinkan nilai lama

memperoleh relevansi baru dalam setiap,zaman.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa-saran yang dapat diajukan adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Praktik Arsitektur
Perancangan bangunan yang mengadopsi nilai-nilai arsitektur Rumoh
Aceh sebaiknya tidak hanya berorientasi pada reproduksi bentuk fisik, tetapi
juga memahami makna budaya yang melatarbelakanginya. Proses
perancangan perlu membuka ruang dialog dengan berbagai pihak, seperti
pemilik rumah, utoh (tukang tradisional), tokoh adat, akademisi, dan
praktisi arsitektur, sehingga nilai-nilai lokal dapat dipahami dan
diinterpretasikan secara kontekstual sesuai dengan kebutuhan masyarakat
masa Kini.

2. Bagi Pemerintah dan Organisasi Profesi
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Pemerintah daerah bersama Ikatan Arsitek Indonesia (IAl) diharapkan
dapat memperkuat kebijakan pelestarian arsitektur tradisional yang tidak
hanya berorientasi pada konservasi bentuk bangunan, tetapi juga
memperhatikan pelestarian nilai-nilai  budaya, praktik sosial, dan
pengetahuan lokal yang menjadi bagian dari identitas Rumoh Aceh.
Pendekatan tersebut dapat menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan
maupun pedoman pelestarian arsitektur berbasis budaya lokal.

3. Bagi Upaya Pelestarian Rumoh Aceh

Penelitian ini menunjukkan-bahwa utoh, tokoh adat, dan masyarakat
memiliki pengetahuan lokal yang berperan, penting dalam menjaga
keberlanjutan makna Rumoh Aceh./Oleh karena iitu, mereka perlu terus
dilibatkan dalam berbagai’ program _pelestarian, / dokumentasi, maupun
pengembangan » arsitektur | tradisional agar proses pewarisan nilai
berlangsung secara berkelanjutan.,

4. Bagi Pendidikan Arsitektur

Institusi pendidikan arsitektur diharapkan dapat memperkaya
pembelajaran arsitektur tradisional melalui pendekatan interpretatif,
sehingga mahasiswa tidak hanya mempelajari aspek bentuk, fungsi, dan
konstruksi bangunan, tetapi juga memahami hubungan antara arsitektur,
sejarah, budaya, dan pengalaman manusia. Pendekatan hermeneutika
filosofis dapat menjadi salah satu alternatif dalam mengembangkan cara
pandang yang lebih komprehensif terhadap arsitektur Nusantara.

5. Bagi Pengembangan Kebudayaan Aceh
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Masyarakat, pemerintah, lembaga adat, institusi pendidikan, dan
organisasi profesi perlu menempatkan keterbukaan budaya sebagai bagian
dari strategi pelestarian dan pengembangan kebudayaan Aceh. Pelestarian
Rumoh Aceh tidak seharusnya diarahkan hanya pada pencarian bentuk yang
dianggap sepenuhnya asli ataupun pada penolakan terhadap perubahan,
tetapi pada penguatan kemampuan masyarakat untuk menyeleksi,
menafsirkan, dan mengintegrasikan unsur baru secara Kritis.

Keterbukaan tidak berarti menerima seluruh pengaruh luar tanpa
pertimbangan. Keterbukaan  harus disertai kesadaran historis dan
pemahaman terhadap nilai-nilai mendasar yang:membentuk identitas Aceh.
Dengan cara  tersebut, teknologi, material,” pengetahuan, dan bentuk
arsitektur \baru dapat didialogkan ~dengan fradisi lokal sehingga
menghasilkan kebudayaan yang dinamis tanpa kehilangan kesinambungan
maknanya.

Rumoh Aceh-dapat. dijadikan<contoh bahwa kebudayaan bertahan
bukan dengan cara membekukan bentuk, tetapi melalui kemampuan
melakukan fusi horizon secara produktif. Oleh karena itu, transformasi
budaya perlu dipahami sebagai bagian dari keberlanjutan tradisi, bukan
semata-mata sebagai ancaman terhadap keaslian budaya.

6. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian

hermeneutika arsitektur pada objek-objek arsitektur tradisional lainnya di

Indonesia guna memperluas pemahaman mengenai hubungan antara tradisi,
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budaya, dan arsitektur. Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi
secara lebih mendalam peran bahasa, simbol, narasi, pengalaman ruang,
serta praktik sosial dalam proses pembentukan makna arsitektur, sehingga
memperkaya pengembangan kajian hermeneutika dalam bidang arsitektur.
7. Pengembangan Kajian Hermeneutika dalam Penelitian Arsitektur

Penelitian ini menunjukkan bahwa hermeneutika filosofis Hans-
Georg Gadamer memberikan perspektif yang berbeda dalam memahami
arsitektur tradisional, yaitu dengan menempatkan arsitektur sebagai
peristiwa pemahaman yang-terus-berlangsung. Oleh karena itu, penelitian-
penelitian arsitektur selanjutnya;’ diharapkan dapat mengembangkan
pendekatan ' hermeneutik /pada-berbagai konteks arsitektur Nusantara
maupun |arsitektur-:kontemporer sehingga. memperkaya paradigma
penelitian \arsitektur yang selama ‘ini lebih {didominasi oleh pendekatan

tipologis, histeris, dan teknis.
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